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Lampiran 1. Kebutuhan, Metode, Jenis dan Sumber Data

No Kebutuhan Data Metode Jenis Data Sumber Data
1. | Kondisi Umum | Studi literatur, Primer, Pemerintah desa,
Lokasi wawancara sekunder tokoh
dan observasi. masyarakat’
nelayan dan
literatur
2. Penggolongan Observasi Primer Nelayan
karakteristik rumah dan survei
tangga dan
karakteristik usaha
nelayan
3. Bentuk-bentuk | Studi literatur, Primer, Nelayan,
Perubahan wawancara, sekunder Pemerintah
Ekologis pengamatan Desa, Literatur
berperan
serta, survei
4, Dampak Wawancara, Primer, Nelayan,
Perubahan pengamatan | sekunder Pemerintah
Ekologis berperan Desa, Literatur
Terhadap serta, survei
Aktivitas Nelayan
5. | Strategi Adaptasi | Wawancara, Primer, Nelayan,
Nelayan pengamatan | sekunder Pemerintah
Terhadap berperan Desa, Tokoh
Perubahan serta, survei Masyarakat,
Ekologis Literatur
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner Penelitian

DAFTAR PERTANYAAN

STRATEGI ADAPTASI NELAYAN PULAU-PULAU KECIL TERHADAP
PERUBAHAN EKOLOGIS

(Studi Kasus Pulau Badi dan Pajenekang, Kabupaten Pangkep)

Oleh :

Hendri Stenli Lekatompessy (P0201211404)
Manajemen Kelautan
Program Studi Perencanaan dan Pengembangan Wilayah

Pascasarjana Universitas Hasanuddin

Nomor Kuesioner e
Tanggal Wawancara PP
Waktu e
Nama Pulau PP

I. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama e
2. Umur e

3. Lamanyatinggal di Pulau ini : ........cooooiiiiiiies

4. Pengalaman sebagai TP TTTPPPTRRPTRRTN
Nelayan (tahun)

5. Jumlah anggota rumah radlstrio
tangga b. Anak kandung  ................

c. Anak angkat ...

d. Lainnya ...l

6. Jenis Armada Penangkapan : a. Lepa-lepa
b. Jolloro

c. Kapal gae



5.

6.
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PERSEPSI NELAYAN TERHADAP PERUBAHAN EKOLOGIS

Bagaimana penilaian Anda terhadap persentasi tutupan karang
hidup saat ini, dibandingkan tahun-tahun sebelumnya?

Menurun Tetap/tidak berubah Meningkat

Jika menurun, apa saja yang menjadi penyebab?

Bagaimana penilaian Anda terhadap intensitas gelombang dan badai
saat ini, dibandingkan tahun-tahun sebelumnya?

Menurun Tetap/tidak berubah Meningkat

Apakah perubahan yang terjadi di lingkungan perairan berdampak
terhadap aktivitas penangkapan ikan?

L1 yva T Tidak
Jika Ya, dalam hal apa?

AKTIVITAS PENANGKAPAN DAN ALAT TANGKAP
Di mana lokasi penangkapan Anda saat ini?
a. Musimbarat : .......cccceeveeiiiiiiiee

b. MUSIM MU & oo

Jenis alat tangkap apa yang Anda gunakan?



10.

11.

12.
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Dibandingkan 10 atau 20 tahun lalu, bagaimana jumlah hasil
tangkapan saat ini?

Berapa rata-rata hasil tangkapan Anda per trip, sebelum dan
sesudah terjadi perubahan ekologis?

Jumlah Hasil Tangkapan
Jenis lkan Per Trip (Kg)
Sebelum Sesudah

Jenis Alat
Tangkap

Jika hasil tangkapan Anda menurun, apa strategi/upaya yang Anda
lakukan?

Selama menjadi nelayan, apakah Anda pernah merubah alat
tangkap?

1 va L_Tridak

Jika Ya, mengapa Anda melakukan hal tersebut?
Selama menjadi nelayan, apakah Anda pernah merubah target
tangkapan?

Apakah Anda pernah memindahkan lokasi penangkapan?
1 Ya [ Tidak

Apabila Ya, dimana lokasinya?

Apabila Ya, kenapa Anda melakukan itu?



13.

14.
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Apakah kegiatan yang Anda lakukan di saat musim paceklik atau
saat kondisi cuaca buruk?

Jika hasil tangkapan Anda menurun, apakah Anda melibatkan istri
dan anak untuk menambah penghasilan keluarga?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Mendalam
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KEPADA INFORMAN
Hari/Tanggal Wawancara P PP P PP P PP P PPPPPPPPPPP
Lokasi Wawancara PP TP P PP PP PP PPPPPPPPPPPPP
Nama Informan PP PP ERT PP PPPPPPRRTPT
Usia Informan PP PT PP P PPPPPRR

Pertanyaan-Pertanyaan Mengenai Dampak Perubahan Ekologis dan
Strategi Adaptasi.

1. Menurut Anda, bagaimana kondisi lingkungan perairan wilayah
pulau ini dibandingkan dengan tahun-tahun yang lalu?

2. Perubahan apa saja yang terjadi?

3. Bagaimana  perubahan tersebut mempengaruhi  kondisi
pemukiman?

4. Bagaimana perubahan tersebut mempengaruhi aktivitas Anda
dalam melaut?

5. Apakah terjadi penurunan produksi perikanan akibat perubahan
tersebut?

6. Jika hasil tangkapan menurun, apa tindakan yang Anda lakukan?

7. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap kegiatan Anda dalam
mencari ikan di laut?

8. Apa saja kendala yang mempengaruhi kegiatan Anda dalam
mencari ikan di laut?

9. Kegiatan apa yang Anda lakukan ketika tidak dapat pergi melaut
karena cuaca buruk atau saat musim kurang ikan/paceklik?

10. Apakah Anda pernah memindahkan lokasi penangkapan?

11.Dimana lokasi penangkapan Anda sebelumnya?

12.Dimana lokasi penangkapan Anda sekarang?

13.Kenapa Anda pindah lokasi?

14.Apakah terdapat metode/cara tradisional nelayan dalam
memperkirakan cuaca (kapan kira-kira akan terjadi badai,dsb)?

15.Apakah terdapat pengetahuan tradisional dalam menentukan
daerah tangkapan?



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Tab 17
.

a

Gambar 11. Wawancara Masyarakat Nelayan Pulau Badi dan
Pajenekang
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Gambar 12. Hasil Tangkapan Nelayan
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Gambar 13. Pemukiman Penduduk Yang Terkena Abrasi
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Gambar 14. Sarana dan Prasarana Pulau Pajenekang
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Gambar 15. Sarana dan Prasarana Pulau Badi



